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ABSTRACT 

 

His research was conducted to examine the effect of audit opinion, solvency and 

institutional ownership both partially and simultaneously on the timeliness of 

submission of financial reports to basic industrial and chemical companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange during the 2014-2016 period. The research method in this 

study uses quantitative methods. The sampling technique in this study used a Pusposive 

sample and produced 38 companies. The analysis used in the study used logistic 

regression because the dependent variable in this study used dummy.The results of this 

study indicate that audit opinions and solvency partially do not affect timeliness. 

Meanwhile, institutional ownership partially affects the timeliness. Simultaneously, 

audit opinion, solvency and institutional ownership variables influence the timeliness of 

financial statement submission. 
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PENDAHULUAN 

Pelaporan keuangan dan laporan 

keuangan merupakan hal yang berbeda. 

Pelaporan keuangan tidak hanya memuat 

laporan keuangan, akan tetapi juga 

mengkomunikasikan atau menyampai-

kan informasi keuangan sesuai dengan 

sistem akuntansi baik secara tersurat 

maupun secara tersirat. Sehingga dalam 

hal ini laporan keuangan merupakan 

media penyampaian. Pelaporan ini 

berkaitan dengan pihak yang berkaitan 

atas laporan keuangan dan standar 

penerapan akuntansi yang berlaku secara 

umum. Kewajiban perusahaan untuk 

menyampaikan laporan keuangan telah 

diatur dalam UU No. 8 Tahun 1995 

Tentang Pasar Modal Pasal 86. 

Dalam peraturan yang tertulis pada 

pasal mengenai perusahaan publik, pihak 

terkait mewajibkan seluruh perusahaan 

untuk menyampaikan laporan keuangan 

secara tepat waktu, yaitu selambat-

lambatnya pada akhir bulan ketiga 

setelah tutup buku pada akhir periode 

pembukuan. Sanksi atas ketidaktepat-

waktuan dalam penyampaian laporan 

keuangan telah diatur dalam Peraturan 

Pemerintah Nomor 45 Tahun 1995 

Tentang Penyelenggaraan Kegiatan di 

Bidang Pasar Modal. Pada pasal 63E 

mengatakan bahwa “Emiten yang Per-

nyataan Pendaftarannya telah menjadi 

efektif, dikenakan sansi denda 

Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah) atas 

setiap hari keterlambatan penyampaian 

laporan dimaksud dengan ketentuan 

bahwa jumlah keseluruhan denda paling 

Afifah Kurniati, Dien Noviany R

Program Studi Akuntansi 
Fakultas Ekonomi Universitas Pancasakti 

Afifah Kurniati, Dien Noviany R: Pengaruh Opini Audit, Solvabilitas .... 

204



banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus 

juta rupiah)”. 

Laporan keuangan yang disajikan 

secara berkualitas dapat meningkatkan 

kepercayaan publik terhadap perusahaan. 

Kualitas dari laporan keuangan dilihat 

dari karakteristik informasi akuntansi 

yang disajikan, seperti: relevansi, reali-

bilitas, komparabilitas dan konsisten. 

Menurut Prabandari (2013), Informasi 

dikatakan relevan jika mengandung nilai 

prediksi (predictive value), nilai umpan 

balik (feedback value) dan ketepatan 

waktu (timeliness). Penundaan terhadap 

pelaporan keuangan yang tidak semesti-

nya akan menyebabkan berkurangnya 

relevansi informasi keuangan perusahaan 

dihadapan publik. 

Penelitian ini merupakan pengem-

bangan dari penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Dewi dan Pamudji 

(2013). Dalam penelitian tersebut, opini 

audit yang wajar tanpa pengecualian 

(unqualified) mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. Selain 

itu, perusahaan juga mengabaikan ting-

kat solvabilitas Penelitian lain yang 

dilakukan oleh Kadir (2011) juga mem-

berikan kontribusi dalam pengembangan 

penelitian ini pada variabel independen, 

kepemilikan manajerial dan kepemilikan 

isntitusional. Dari penelitian tersebut 

didapatkan bahwa kepemilikan pada 

manajerial dan kepemilikan institusional 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan. 

 

KERANGKA PEMIKIRAN 

1.  Pengaruh Opini Audit terhadap 

Ketepatan Waktu Penyampaian 

Laporan Keuangan 
Opini Audit merupakan pernyataan 

yang dikeluarkan oleh auditor untuk 

menilai kewajaran atas laporan keuangan 

yang disajikan oleh perusahaan. Opini 

tersebut bagi perusahaan dapat menjadi 

berita baik (good news) atau berita buruk 

(bad news). Dikatakan sebagai berita 

baik (good news) karena perusahaan 

mendapatkan pendapat wajar tanpa 

pengecualian. Pendapat tersebut diberi-

kan karena perusahaaan telah menerap-

kan prinsip-prinsip akuntansi yang ber-

laku umum di Indonesia. 

Selain opini tersebut, perusahaan 

menganggapnya sebagai berita buruk 

(bad news) karena perusahaan dianggap 

tidak menerapkan prinsip akuntansi yang 

berlaku umum di Indonesia secara baik. 

Dari opini yang dikeluarkan oleh auditor 

tersebut, manajemen akan mempertim-

bangkan kapan waktu penyampaian 

laporan keuangan tersebut. Sehingga 

opini audit dimungkinkan dapat mempe-

ngaruhi ketepatan waktu penyampaian 

pada laporan keuangan. 

 

H1 :  Opini audit berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan. 

 

2.  Pengaruh Solvabilitas terhadap 

Ketepatan Waktu Penyampaian 

Laporan Keuangan 
Perusahaan mempunyai tingkat 

kemampuan untuk memenuhi atau mem-

bayar kewajiban-kewajiban, baik ke-

wajiban jangka pendek maupun jangka 

panjangnya yang biasa disebut sebagai 

solvabilitas. Perusahaan dikatakan tidak 

solvable jika perusahaan mempunyai 

total hutang yang lebih besar dibanding-

kan dengan total asetnya. 

Tingkat solvabilitas yang tinggi 

mengindikasikan bahwa perusahaan 

tidak dapat memenuhi kewajibannya 

untuk membayar hutang dan atau 

bunga kepada keditur. Dari tingkat 

solvabilitas tersebut, kreditur akan mem-

pertimbangkan apakah mereka akan 

memberikan pendanaan/investasi pada 

perusahaan atau tidak. Sehingga solvabi-

litas dimungkinkan dapat memberikan 
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pengaruh terhadapa ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. 

 

H2 :  Solvabilitas berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan. 

 

3.  Pengaruh Kepemilikan Institusi-

onal terhadap Ketepatan Waktu 

Penyampaian Laporan Keuangan 
Kepemilikan saham yang dimiliki 

oleh pihak luar, salah satunya adalah 

kepemilikan institusional. Kepemilikan 

institusional merupakan kepemilikan 

atas saham perusahaan oleh suatu 

lembaga atau institusi. Dari kepemilikan 

ini, institusi memiliki kemampuan secara 

tidak langsung pada pengendalian 

perusahaan. 

Kemampuan institusi tersebut da-

pat menekan manajemen untuk menyam-

paikan laporan keuangan. Laporan yang 

disampaikan bukan hanya mencakup 

laporan keuangan mengenai kinerja 

keuangan perusahan, akan tetapi juga 

informasi lain yang berkaitan dengan 

perusahaan. Laporan tersebut juga 

merupakan bentuk tanggung jawab 

perusahaan kepada semua stakeholder, 

termasuk institusi yang menanamkan 

investasi di perusahaan tersebut. 

Sehingga institusi membutuhkan laporan 

tersebut untuk mempertimbangkan ke-

lanjutan dari investasi yang ditanamkan. 

 

H3 :  Kepemilikan Institusional berpe-

ngaruh terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan peneli-

tian kuantitatif, yaitu penelitian yang 

menggunakan data kuantitatif atau 

kualitatif dengan hasil penelitian berupa 

angka. Pengolahan data pada penelitian 

ini menggunakan aplikasi komputer 

dengan SPSS versi 17.0. penggunaan 

komputer ini untuk menghindari terjadi-

nya kesalahan atau human error. 

Sedangkan, penggunaan uji pada 

penelitian ini adalah uji regresi logistik. 

 

POPULASI DAN SAMPEL 

Populasi pada penelitian ini meru-

pakan perusahan manufaktur pada sektor 

industri dasar dan kimia yang terdaftar di 

BEI selama periode 2014-2016. 

Sedangkan, pengambilan sampel meng-

gunakan metde purposive sampling, 

dimana sampel dijaring berdasarkan 

kriteria dan harus memenuhi semua 

kriteria. 

 

VARIABEL PENELITIAN DAN 

OPERASIONAL VARIABEL 

1.  Ketepatan Waktu 
Ketepatan waktu merupakan 

karakteristik kualitatif pada laporan 

keuangan yang berhubungan dengan 

relevansi pada informasi yang disajikan 

dalam laporan keuangan tersebut (Heri, 

2016). 

Pada variabel ini, pengukuran 

menggunakan variabel dummy, yaitu 

dengan memberikan nilai 1 dan nilai 0 

pada laporn keuangan. Laporan ke-

uangan yang disampaikan secara tepat 

waktu berdasarkan peraturan merupakan 

laporan keuangan yang disampaikan 

paling akhir pada bulan ketiga setelah 

penutupan buku periode sebelumnya, 

yaitu tanggal 31 Maret. Adapun 

penilaiannya, sebagai berikut : 

 

Nilai 1 :  Laporan keuangan yang di-

sampaikan oleh perusahaan 

secara tepat waktu. 

Nilai 0 :  Laporan keuangan yang di-

sampaikan oleh perusahaan 

dengan tidak tepat waktu. 

 

2.  Opini Audit 
Opini audit adalah pernyataan 

yang diberikan oleh seorang auditor 

independen atas kewajaran penyajian 
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laporan keuangan yang telah diperiksa 

atau diaudit dalam laporan audit (Dinita, 

2011). 

Pengukuran pada opini audit 

menggunakan kategorial dengan mem-

berikan nilai secara menurun pada opini 

yang diberikan. Adapun pengukurannya, 

sebagai berikut : 

 

Nilai 1 :  Tidak memberikan pendapat.  

Nilai 2 :  Pendapat tidak wajar. 

Nilai 3 :  Pendapat wajar dengan penge-

cualian. 

Nilai 4 :  Pendapat wajar tanpa penge-

cualian dengan paragraf.  

Nilai 5 :  Pendapat wajar tanpa penge-

cualian. 

 

3.  Solvabilitas 
Solvabilitas merupakan tingkat 

kemampuan perusahaan untuk meme-

nuhi atau membayar kewajiban-kewa-

jibannya, baik kewajiban jangka pendek 

maupun jangka panjangnya (Hery, 

2016). 

Pengukuran pada variabel ini 

menggunakan rasio utang terhadap aset 

(Debt to Asset Ratio) dengan rumus : 
 

DAR :  x 100% 
 

 

4.  Kepemilikan Institusional 
Kepemilikan institusional adalah 

kepemilikan saham perusahaan oleh 

suatu lembaga atau institusi (Bernandhi, 

2013). Kepemilikan ini dapat diukur 

dengan membandingkan jumlah kepemi-

likan saham oleh institusi dengan saham 

perusahaan yang beredar. Sehingga 

dapat dirumuskan : 

x 100% 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1.  Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel 

mengunakan purpsive sampling dengan 

kriteria, sebagai berikut : 

a.  Perusahaan manufaktur sektor 

indusri dan kimia yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

dibawah tahun 2014. 

b. Perusahaan yang menyampaikan 

laporan keuangan tahunan 

(audited) selema tiga tahun 

berturut-turut pada tahun 2014 - 

2016. 

c. Perusahaan yang pada minggu 

pertama dibulan kelima telah 

menyampaikan laporan keuangan 

periode 2016. 

d. Perusahaan yang melampirkan 

laporan auditor independen dalam 

laporan keuangan tahunanya 

selama periode 2014-2016. 

Dari semua kriteria, perusahaan 

yang memenuhi semuanya sebanyak 38 

perusahaan. 

 

2. Statistik Deskriptif 
 

Tabel 4.2.2 

Statistik Deskriptif 
 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

K_Waktu 114 .00 1.00 .5088 .50213 

Opini_Audit 114 3.00 5.00 4.5526 .53368 

Solvabilitas 114 .03 .94 .4850 .22068 

K_Institusional 114 .00 .99 .6973 .24118 

Valid N (listwise) 114     

Sumber : Hasil pengolahan data dengan SPSS 17.0 
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3.  Uji Kelayakan Model 
Uji kelayakan model regresi pada penelitian ini menggunakan Hosmer and 

Lemeshow’s Goodness of Fit Test. Adapun hasil uji kelayakan model regresi, sebagai 

berikut : 

Tabel 4.2.3 

Hasil Uji Hosmer dan Lemeshow Test 

 

Step Chi-square Df Sig. 

1 9.341 8 .314 

Sumber : Hasil pengolahan data dengan SPSS 17.0 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat 

dilihat bahwa nilai Chi-aquare pada 

pengujian kelayakan model regresi ini 

sebesar 9,341dengan nilai df 8 dan 

signifikansi 0,314. Nilai signifikansi 

pada penelitian ini melebihi nilai αlpha, 

yaitu 0,05. Dengan demikian, maka 

dapat disimpulkan bahwa data tersebut 

layak digunakan dalam penelitian ini 

dikarenakan tidak ada kesenjangan 

antara klasifikasi yang diprediksi dan 

yang diamati sehingga cocok dengan 

data observasinya. 

 

4.  Menilai Keseluruhan Model 

(Overall Model Fit) 
Keseluruhan model pada data 

yang dinilai dengan membandingkan 

nilai -2 Log Lokelihood pada awal 

(Block Number = 0) dan nilai -2 Log 

Likelihood pada akhir (Block Number = 

1). Nilai awal pada hasil pengolahan data 

ini sebesar 150,072. Setelah dimasukkan 

pada masing-masing variabel bebas, 

maka nilai -2 Log Likelihood secara 

konstan mengalami penurunan dan ber-

akhir pada nilai 149,936. Penurunan 

pada -2 Log Likelihood ini menunjuk-

kan bahwa model regresi yang dihipo-

tesiskan fit dengan data. Berikut 

merupakan tabel -2 Log Lokelihood 

pada awal (Block Number = 0) dan nilai 

-2 Log Likelihood pada akhir (Block 

Number = 1): 

 

Tabel 4.2.4 

Hasil Uji Overall Model Fita,b,c 

-2Log Likelihood (Block 0 : Beginning Block) 

 
 

 

Iteration 

 Coefficients 

-2 Log likelihood Constant 

Step 0   1 
 

2 

158.002 .035 

158.002 .035 

 

a.  Constant is included in the model. 

b.  Initial -2 Log Likelihood: 158.002 

c.  Estimation terminated at iteration number 2 because parameter estimates 

changed by less than .001. 

Sumber : Hasil pengolahan data dengan SPSS 17.0 
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Tabel 4.2.5 

Hasil Uji Overall Model Fit 
a,b,c,d

 

-2Log Likelihood (Block 1 : Beginning Block) 

 

 

 

 
Iteration 

 Coefficients 

-2 Log 

likelihood 
 
Constant 

Opini_Audi 

t 

Solvabilit 

as 

K_Instit 

usional 

Step 1 

1       2 

   3 
 

   4 

150.072 -1.400 .088 -.742 3.037 

149.937 -1.739 .139 -.771 3.508 

149.936 -1.761 .141 -.768 3.538 

149.936 -1.761 .141 -.768 3.358 

 

a.  Method: Enter 

b.  Constant is included in the model. c. Initial -2 Log Likelihood: 158.002 

d.  Estimation terminated at iteration number 4 because parameter estimates 

changed by less than .001. 

Sumber : Hasil pengolahan data dengan SPSS 17.0 

 

5.  Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi digunakan 

untuk menguji seberapa besar variabi-

litas variabel terikat dengan melihat dari 

nilai Nagelkerke R Square. Berdasarkan 

pengolahan data dalam penelitian ini, 

nilai dari Nagelkerke R Square adalah 

sebesar 0,091 yang berarti variabilitas 

variabel dependen yang dapat dijelaskan 

oleh variabel independen adalah sebesar 

9,1%, dimana sisanya sebesar 90,9% 

dapat dijelaskan oleh variabel-variabel 

lainnya di luar model penelitian in, 

seperti : profitabilitas, likuiditas, ukuran 

perusahaan, komite audit, dll. Hasil 

Nagelkerke R Square dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini : 

 

Tabel 4.2.6 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

 
Step 

 
-2 Log likelihood 

Cox & Snell R 

Square 

Nagelkerke R 

Square 

1 149.936
a
 .068 .091 

 

a.  Estimation terminated at iteration number 4 because parameter estimates 

changed by less than .001. 

Sumber : Hasil pengolahan data dengan SPSS 17.0 

 

 

6. Uji Regresi Logistik 
Pada nilai estimasi parameter 

dalam Variables in The Equation 

merupakan cerminan dari model regresi 

logistik. Pada penelitian ini estimasi 

parameter dari model regresi logsitik 

dan tingkat signifikasinya terdapat pada 

tabel di bawah ini : 
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Tabel 4.2.7 

Hasil Uji Regresi Logistik 

 
 B S.E. Wald Df Sig. Exp(B) 

Step 1
a 
Opini_Audit 

 

Solvabilitas 

K_Institusion al 
 

Constant 

.141 2.004 .005 1 .944 1.151 

-.768 1.311 .343 1 .558 .464 

3.538 1.433 6.099 1 .014 34.392 

-1.761 3.521 .250 1 .617 .172 

 

a.  Variable(s) entered on step 1: Opini_Audit, Solvabilitas, K_Institusional. 

Sumber : Hasil pengolahan data dengan SPSS 17.0 

 

Berdasarkan tabel diatas, maka model 

regresi logistik dapat dirumuskan, 

sebagai berikut : 

 

 

 
 

Ln (       ) = - 1,761 + 0,141X1 – 0,768X2 + 3,538X3 + e 
 

 
 

7.  Uji Signifikansi Parsial (Uji Wald) 

a.  Pengujian Hipotesis 1 (H1) 

Untuk menguji hipotesis 

pertama yang menyatakan bahwa 

opini audit secara parsial ber-

pengaruh terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. 

Berdasarkan pengolahan data meng-

gunakan SPSS 17.0 menghasilkan 

nilai koefisien regresi pada 

variabel ini sebesar 0,141 dan 

signifikansi yang menunjukkan nilai 

melebihi nilai α (0,05 < 0,944) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

opini audit tidak berpengaruh 

terhadap ketepatan waktu penyam-

paian laporan keuangan. Dari ke-

simpulan tersebut dinyatakan bahwa 

H1 ditolak. 

Opini audit pada penelitian ini 

memiliki nilai yang tidak signifikan 

sehingga dapat diartikan bahwa opini 

audit tidak berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan. Opini audit 

merupakan pendapat yang dihasilkan 

dari kegiatan pemeriksaan (audit) 

laporan keuangan perusahaan oleh 

auditor independen. Dalam proses 

audit ini, auditor diwajibkan meme-

nuhi serangkaian kegiatan yang harus 

dilakukan untuk memenuhi prosedurr 

audit. Meskipun auditor independen 

mendapat tekanan dan batasan waktu 

yang ditentukan dari pihak mana-

jemen, prosedur audit tidak dapat 

diabaikan karena hal tersebut dapat 

mengurangi integritas dari auditor 

tersebut atau Kantor Akuntan Publik 

(KAP) yang menaunginya. Pihak 

manajemen dalam hal ini tidak dapat 

mencampuri proses audit untuk 

mempengaruhi lamanya waktu peme-

riksaan dan 

Selain itu, penyampaian lapo-

ran keuangan tidak hanya mengenai 

opini audit dari hasil pemeriksaan 

auditor independen. Laporan ke-

uangan tahunan yang disampaikan 

pada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

telah diatur dalam Peraturan Ototitas 

Jasa Keuangan (POJK) Nomor 
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29/POJK.04/2016 Pasal 4. Laporan 

yang disampaikan wajib disampaikan 

paling sedikit memuat, ikhtisar data 

keuangan yang penting; informasi 

saham; laporan direksi; laporan 

dewan komisaris; profil emiten; 

analisis dan pembahasan manajemen; 

tata kelola emiten; tanggung jawab 

sosial dan lingkungan emiten; serta 

surat pernyataan anggota direksi dan 

anggota dewan komisaris mengenai 

tanggung jawab laporan tahunan. 

Penelitian ini juga sependapat de-

ngan penelitian yang dilakukan oleh 

Prabandari (2013) yang menyatakan 

bahwa opini audit tidak berpengaruh 

terhadap ketepatan waktu penyam-

paian laporan keuangan. 

 
b.  Pengujian Hipotesis 2 (H2) 

Hipotesis kedua menyatakan 

bahwa solvabilitas secara parsial ber-

pengaruh terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. 

Dengan koefisien regresi pada 

variabel ini memiliki nilai sebesar 

0,768 pada posisi negatif dan tingkat 

signifikansi pada variabel ini sebesar 

0,558 dimana nilai tersebut melebihi 

nilai α, yaitu 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa solvabilitas tidak 

berpengaruh terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan keuang-

an. Dengan demikian disimpulkan 

bahwa H2 ditolak. 

Solvabilitas merupakan tingkat 

kemampuan perusahaan untuk mem-

bayar kewajiban-kewajibannya. Ber-

dasarkan hasil dari pengolahan data, 

solvabilitas tidak mempengaruhi ke-

tepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan. Tingkat solvabilitas tidak 

akan mempengaruhi ketepatan 

waktu penyampaian laporan ke-

uangan. Hal tersebut dikarenakan 

ketepatan waktu merupakan kewa-

jiban yang telah diatur oleh peraturan 

yang baku, baik perutaran per-

undang-undangan maupun lembaga 

pengawas, dalam hal ini OJK. Mana-

jemen cenderung memilih menyam-

paikan laporan keuangan secara tepat 

waktu tanpa memperhatian tingkat 

solvabilitas karena hal tersebut dapat 

menghindarkan perusahaan dari 

pandangan negatif pengguna laporan 

keuangan mengenai kinerja dan 

integritas perusahaan. Hasil dari 

penelitian ini sama dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Dewi dan 

Pamudji (2013). Pada penelitian ter-

sebut, solvabilitas tidak berpengaruh 

terhadap ketepatan waktu penyam-

paian lapran keuangan. 

 

c.  Pengujian Hipotesis 3 (H3) 

Hipotesis yang terkahir me-

nyatakan bahwa kepemilikan insti-

tusional secara parsial berpengaruh 

terhadap ketepatan waktu penyam-

paian laporan keuangan. Berdasarkan 

pengolahan data pada tabel 4.2.8 

menunjukkan bahwa koefisien 

regresi bernilai 3,538 pada posisi 

postitf dengna nilai signifikansi yang 

melebihi nilai α (0,05 < 0,014) 

sehingga dapat diartikan bahwa 

kepemilikan institusional yang me-

ningkat berpengaruh secara terhadap 

ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan, dimana semakin 

banyak saham yang dimiliki oleh 

lembaga atau institusi maka peru-

sahaan cenderung akan menyam-

paikan laporan keuangan secara tepat 

waktu. Dari hasil tersebut disimpul-

kan bahwa H3 diterima. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kepemilikan institusional 

secara parsial berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu penyampaian lapor-

an keuangan. Hal ini ditunjukkan 

dengan nilai signifikansi yang ku-

rang dari nilai α dengan arah koefi-

sien regresi positif. Kepemilikan 

institusional memiliki pengaruh 
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terhadap ketepatan waktu penyam-

paian laporan keuangan. Variabel ini 

mempunyai pengaruh yang positif 

dimana kepemilikan institusional 

yang semakin banyak akan mening-

katkan kemungkinan perusahaan 

untuk menyampaikan laporan ke-

uangan secar tepat. Hal tersebut 

dapat dikarenakan lembaga atau 

institusi memiliki sumber dana yang 

dominan atau menampung dana dari 

masyarakat lain, hal tersebut dapat 

memberikan kekuatan bagi suatu 

institusi untuk menekan manajemen 

dalam menyampaikan laporan ke-

uangan secara tepat waktu. Penelitian 

ini serupa dengan penelitian Kadir 

(2010) yang menyatakan bahwa 

kepemilikan institusional secara 

parsial berpengaruh terhadap kete-

patan waktu penyampaian laporan 

keuangan. 

 

8. Uji Simultan (Omnibus Test of 

Model Coefficient) 
Uji simultan pada regresi logistik 

menggunakan tabel Omnibus Test of 

Model Coefficient dimana uji tersebut 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

variabel independen secara simultan atau 

bersama-sama berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan. Variabel independen secara 

simultan berpengaruh apabila hasil dari 

pengolahan data pada pengujian ini 

menunjukkan bahwa salah satu variabel 

independen mempunyai nilai 

signifikansi kurang dari nilai α. Adapun 

hasil dari pengolahan data pada 

pengujian ini, sebagai berikut : 

 

Tabel 4.2.8 

Hasil Uji Omnibus Tests of Model Coefficients 

 
 Chi-square Df Sig. 

Step 1 Step 
 

Block 
 

Model 

8.066 3 .045 

8.066 3 .045 

8.066 3 .045 

Sumber : Hasil pengolahan data SPSS 17.0 

 

Berdasarkan tabel diatas, nilai signi-

fikansi sebesar 0,045 dimana nilai 

tersebut tidak lebih dari nilai α, yaitu 

0,05. Dengan hasil yang demikian, 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

independen yang meliputi, opini audit, 

dan solvabilitas dan kepemilkan 

institusional secara simultan berpenga-

ruh terhadap ketepatan waktu penyam-

paian laporan keuangan dengan tingkat 

kepercayaan 95%.. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian dari perusahaan 

industri dasar dan kimia selama 

periode 2014-2016 menghasilkan kesim-

pulan, sebagai berikut : 

1.  Opini audit tidak berpengaruh ter-

hadap ketepatan waktu penyampai-

an laporan keuangan dengan nilai 

signifikasi sebesar 0,994. Hal ter-

sebut disebabkan karena lamanya 

waktu proses audit tidak dapat 

dipastikan. Selain itu, laporan yang 

disampaikan kepada Otoritas Jasa 

Keuangan tidak hanya memuat 

lapran audit. Ada beberapa laporan 

lainnya yang harus disampaikan, 

seperti : csr, dewan direksi, dan 

laporan lainnya, yang belum me-

madai setelah penerimaan laporan 

audit. 
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2.  Nilai signifikansi pada solvabilitas 

sebesar 0,558 sehingga solvabilitas 

tidak berpengaruh terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan ke-

uangan. Manajemen cenderung ingin 

menyampaikan laporan keuangan 

secara tepat waktu tanpa mem-

perhatikan tingkat solvabilitas untk 

menjaga integritas perusahaan di 

mata publik. 

3.  Kepemilikan institusional berpenga-

ruh terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan, hal 

tersebut ditunjukkan dengan nilai 

signifikansi yang melebihi nilai α, 

yaitu sebesar 0,041. Lembaga atau 

institusi mempunyai kekuatan untuk 

menekan manajemen dalam me-

nyampaikan laporan keuangan. 

Semakin tinggi kepemilikan insti-

tusional, semakin tinggi pula tingkat 

ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan. 

4.  Semua variabel independen (opini 

audit, solvabilitas dan kepemilikan 

institusional) pada penelitian ini ber-

pengaruh terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan 

dengan tingkat kepercayaan sebesar 

95%. 

 

 

 

B. Saran 
 

Berdasarkan hasil penelitian, maka 

saran yang dapat disampaikan oleh  

peneliti, sebagai berikut : 

1. Bagi akademisi disarankan dalam 

penelitian selanjutnya, peneliti me-

nyarankan untuk menambahkan 

rentang waktu penelitian sehingga 

hasil penelitian lebih akurat. Selain 

itu, penelitian selanjutnya dapat 

menambahkan variabel-variabel lain-

nya, seperti : ukuran perusahaan, 

komite audit, profitabilitas, solva-

bilitas dan lainnya yang diperkiraan 

mempengaruhi ketepatan waktu. 

Selain itu, akademisi dapat meng-

gunakan penelitian ini dengan baik 

sebagai bahan acuan atau penambah 

wawasan. 

2.  Bagi investor disarankan untuk 

membaca penelitian ini sebagai 

bahan tambahan untuk mempertim-

bangkan keputusan dalam berin-

vestasi. Dengan melihat pada kete-

patan waktu penyampaian laporan 

keuangan investor dapat memper-

kirakan relevansi dari laporan 

keuangan itu sendiri. 

3.  Bagi reviewer disarankan untuk 

mengoreksi penelitian ini dan 

memberikan tambahan-tambahan jika 

diperlukan. 
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